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Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب 

 Ta T T ت 

 ṡa ṡ es titik di atas ث 

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 Syin Sy es dan ye ش 

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط 

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ 

 Ain ...‘... koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

C. Ta Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan h 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah 

ditulis t 
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Arab 
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 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 Mim M Em م

 Nun N N ن
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E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاھلیة
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yas'ā 

kasrah + ya mati 

 كریم 
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Karīm 
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furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 
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 بینكم 
Ditulis 

Ai 

Bainakum 
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 قول 
Ditulis 

Au 
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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang serius karena berkaitan dengan 

kesejahteraan hidup manusia. Oleh karena itu, diperlukan adanya penelitian lebih 

jauh mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kemiskinan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia(IPM) dan Jumlah 

Penduduk terhadap Kemiskinan di kabupaten dan kota di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder tahun 2013-2023 yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi data panel. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 

tingkat pengangguran terbuka berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan 

kabupaten dan kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat, indeks pembangunan manusia 

berpengaruh secara signifikan terhadap kemiskianan kabupaten dan kota di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat, variabel jumlah penduduk berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemiskinan kabupaten dan kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara 

simultan, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Indeks Pembangunan Manusia, 

dan Jumlah Penduduk berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan kabupaten dan 

kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Kata Kunci: Kemiskinan, Tingkat Penganguran Terbuka, Indeks 

Pembangunan Manusia, Jumlah Penduduk. 
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ABSTRACT 

Poverty is a serious problem because it is related to human welfare. 

Therefore, further research is needed on what factors influence poverty. The 

purpose of this study is to determine how the Open Unemployment Rate, Human 

Development Index (HDI) and Population Number influence poverty in districts 

and cities in West Nusa Tenggara Province. This study is a quantitative study using 

secondary data from 2013-2023 obtained from the Central Statistics Agency (BPS) 

of West Nusa Tenggara Province. The research method used in this study is panel 

data regression. The results of this study indicate that the open unemployment rate 

variable has a significant effect on poverty in districts and cities in West Nusa 

Tenggara Province, the human development index has a significant effect on 

poverty in districts and cities in West Nusa Tenggara Province, and the population 

variable has a significant effect on poverty in districts and cities in West Nusa 

Tenggara Province. Simultaneously, the Open Unemployment Rate, Human 

Development Index, and Population Number have a significant effect on poverty in 

districts and cities in West Nusa Tenggara Province. 

Keywords: Proverty, Open Unemployment Rate, Human Development Index, 

Population. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Kemiskinan bukan hanya tentang seseorang yang tidak mampu untuk 

memenuhi keutuhan dasarnya, tetapi juga mencakup keterbatasan dalam mencapai 

banyak aspek di luar penghasilan. Kemiskinan merupakan masalah sosial yang 

kompleks dan multidimensional yang dihadapi oleh banyak negara di dunia. 

Kemiskinan merupakan masalah yang sulit di atasi dalam pembangunan suatu 

negara terutama bagi negara berkembang, seperti Indonesia. Kemiskinan terjadi 

dikarenakan adanya Sebagian orang yang masih belum mampu untuk mengatur 

kehidupannya hingga taraf manusiawi. Keadaan ini mengakibatkan penurunan 

kualitas sumber daya manusia, yang berujung pada produktivitas dan pendapatan. 

 Terdapat beberapa faktor penyebab munculnya kemiskinan, seperti 

rendahnya kualitas sumber daya manusia (SDM), tidak terkontrolnya sumber daya 

alam (SDA) yang dikelola, masih rendahnya tingkat Pendidikan, tidak adanya 

pengetahuan dalam pengembangan sektor-sektor perekonomian, tingkat 

pengangguran yang semakin tinggi, pertumbuhan ekonomi terus menurun, dan 

masih banyak faktor lain yang berkontribusi terhadap munculnya kemiskinan 

(Ristika et al., 2021).  

 Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) menempati peringkat ke Sembilan 

nasional dalam hal laju kemiskinan di Indonesia. Aceh merilis bahwa jumlah 

penduduk miskin sudah mengalami penurunan, tetapi masih tergolong sebagai 
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penduduk miskin di Indonesia. Presentase penurunan angka kemiskinan di NTB 

termasuk diurutan tertinggi ke sembilan di Indonesia (BPS) Indonesia.  

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan di NTB 

mengalami fluktasi dari tahun ke tahun. Data kemiskinan tahun 2013-2023 sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 Presentase Penduduk Miskin Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2013-

2023 

Tahun Jumlah (Ribu Jiwa) Tingkat Kemiskinan 

2013 815,50 17,25% 

2014 816,62 17,05% 

2015 823,89 17,10% 

2016 804,45 16,48% 

2017 793,78 16,07% 

2018 737,46 14,75% 

2019 735,96 14,56% 

2020 713,89 13,97% 

2021 746,66 14,14% 

2022 731,94 13,68% 

2023 751,23 13,85% 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat 

 Berdasarkan Tabel 1.1 Sejak tahun 2013 sampai dengan tahun 2023, jumlah 

penduduk miskin mengalami fluktuasi dengan kecenderungan menurun. Pada tahun 

2013, jumlah penduduk miskin mencapai 815,50 ribu jiwa. dengan penurunan  

sebanyak 24,61 ribu jiwa dibandingkan pada tahun 2012. Namun peningkatan 

jumlah penduduk miskin terjadi pada tahun 2014, terjadi kenaikan sebanyak 1,12 

ribu jiwa. Kenaikan masih berlanjut pada tahun 2015, dengan jumlah kenaikan 7,27 

ribu jiwa. Kemudian pada tahun 2016, jumlah penduduk miskin mengalami 

penurunan kembali sebesar 19,44 ribu jiwa. Masih terjadi penurunan pada tahun 

2017 sebesar 10,67 ribu jiwa. Penurunan masih berlanjut di tahun 2018 dengan 

penurunan sebesar 56,32 ribu jiwa. Pada tahun 2019, terjadi penurunan sebesar 1,5 
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ribu jiwa. Pada tahun 2020 masih mengalami penurunan sebesar 22,07 ribu jiwa. 

Pada tahun 2021 jumlah penduduk miskin mengalami peningkatan sebesar 32,72 

ribu jiwa. Pada tahun 2022 mengalami penurunan Kembali sebesar 14,72 ribu jiwa. 

Kemudian meningkat Kembali pada tahun 2023 dengan peningkatan sebesar 19,29 

ribu jiwa. 

 Indikator ekonomi yang berpengaruh terhadap kemiskinan dapat 

disebabkan oleh banyak indikator. Pengangguran adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan. Pengangguran adalah suatu keadaan di mana seseorang 

yang tidak mepunyai pekerjaan sama sekali, tergolong dalam angkatan kerja yang 

ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pengangguran adalah sejumlah orang atau 

sejumlah penduduk yang tergolong kedalam Angkatan kerja dimana usia 

produktifnya sudah mencapai 15-64 tahun, baik yang sudah mempunyai pekerjaan 

tetapi sementara tidak bekerja maupun mereka yang sedang mencari pekerjaan, 

mereka di golongkan kedalam pengangguran. Di suatu negara keadaan 

pengangguran sangat buruk, pengangguran akan menimbulkan efek yang kurang 

baik terhadap kesejahteraan masyarakat dan pembangunan ekonomi dalam jangka 

panjang. Nyatanya bahwa masalah pengangguran adalah masalah yang sangat 

buruk efeknya kepada perekonomian dan masyarakat, dan oleh sebab itu secara 

terus menerus usaha-usaha harus dilakukan untuk mengatasinya (Yosephina & 

Murtala, 2019).  
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 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), Tingkat Pengangguran 

Terbuka di NTB mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Data Tingkat 

Pengangguran Terbuka tahun 2013-2023 sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Grafik Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Nusa Tenggara Barat 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 Grafik 1.1 menunjukkan tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat tahu 2013-2023 bergerak secara fluaktif. Pada tahun 2013 tercatat 

5,03%, kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2014 5,75%. Lalu sedikit 

penurunan tahun 2015 sebesar 5,69%. Kemudian penurunan yang cukup meningkat 

terjadi pada tahun 2016 3,94%. Pada tahun 2017 terjadi penurunan 3,32%. Pada 

tahun 2018 mengalami sedikit peningkatan 3,58%. Pada tahun 2019 mengalami 

penurunan 3,28%. Kemudian tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar 4,22%. 

Tahun 2021 mengalami penurunan 3,01%.   

 Salah satu penyebab kemiskinan juga adalah rendahnya sumber daya 

manusia yang disebabkan karena rendahnya tingkat pendidikan. Pendidikan 

merupakan proses peningkatan ilmu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 
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lainnya. Pembangunan dalam bidang pendidikan merupakan pilar untuk 

membentuk human capital dalam pembangunan ekonomi yang merupakan 

investasi jangka panjang bagi suatu negara (Ainil Zaqiah1, Mike Triani2, 2023). 

Rendahnya indeks pembangunan manusia (IPM) akan berakibat pada rendahnya 

produktivitas kerja dari penduduk. Produktivitas yang rendah berakibat pada 

rendahnya perolehan pendapatan, sehingga akan menjerumuskan seseorang dalam 

kemiskinan. 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), indeks pembangunan 

manusia di NTB mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Data Indeks 

Pembangunan Manusia tahun 2013-2023 sebagai berikut: 

Tabel 1.2 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 

2013-2023 

Tabel 1.2 Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 

2013-2023 

Tahun Indeks Pembangunan Manusia 

2013 63.16% 

2014 64.31% 

2015 65.19% 

2016 65.81% 

2017 66.58% 

2018 67.30% 

2019 68.14% 

2020 68.25% 

2021 68.65% 

2022 69.46% 

2023 72.37% 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat 

 Berdasarkan pada tabel 1.2 Indeks pembangunan manusia yang terjadi pada 

Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2013-2023 indeks pembangunan manusia 

NTB relatif mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2013, indeks 

pembangunan manusia sebesar 63,16%, kamudian mengalami peningkatan sebesar 



6 
 

 
 

64.31% pada tahun 2014. Tahun 2015 indeks pembangunan manusia masih 

mengalami peningkatan menjadi 65.19%. Pada 2016 kenaikannya sedikit 

meningkat 65.81%. 2017 kenaikan sebesar 66.58%, 2018 kenaikannya 67.30%. 

Lalu 2019 walaupun Covid-19 masih mengalami kenaikan 68.25%, 2020 walaupun 

sedikit tapi masih mengalami peningkatan 68.25%, 2021 sedikit peningkatan 

68.65%, 2022 meningkat 69.46%. Pada tahun 2023 indeks pembangunan manusia 

di provinsi NTB cukup mengalami peningkatan yang sedikit signifikan 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Menurut Sukirno (2012) jumlah penduduk yang besar dalam pembangunan 

suatu daerah merupakan permasalahan mendasar. Karena pertumbuhan penduduk 

yang tidak terkendali dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pembangunan 

ekonomi yaitu kesejahteraan rakyat serta menekan angka kemiskinan. 

Perkembangan jumlah penduduk bisa menjadi faktor pendorong dan penghambat 

pembangunan (Andhykha et al., 2018).  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), kemiskinan di NTB 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Data kemiskinan tahun 2013-2023 

sebagai berikut: 

Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2013-2023 

Tahun Jumlah Penduduk 

2013 4.630.302 

2014 4.773.795 

2015 4.835.577 

2016 4.896.162 

2017 4.955.578 

2018 5.013.687 

2019 5.070.385 

2020 5.299.870 

2021 5.387.148 
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2022 5.473.970 

2023 5.560.287 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Berdasarkan tabel 1.3, Jumlah penduduk Provinsi Nusa Tenggara Barat 

tahun 2013-2023 mengalami peningkatan setiap tahunnya. Pada tahun 2013 

pjumlah penduduk di Provinsi Nusa Tenggara Barat tercatat 4.630.032 juta jiwa, 

pada tahun 2014 jumlah penduduk semakin meningkat sekitar 143.493 ribu jiwa. 

Tahun 2015 jumlah penduduk masih meningkat walaupun lebih sedikit dari tahun 

sebelumnya, sekitar 61.782 ribu jiwa. Tahun 2016 sedikit peningkatan jumlah 

penduduk sebesar 60.585 ribu jiwa. Tahun 2017 mengalami peningkatan 86.416 

ribu jiwa . Tahun 2018 peningkatan jumlah penduduk 58.109 ribu jiwa. 2019 

peningkatan 56.689 ribu jiwa. Tahun 2020 terjadi peningkatan yang cukup besar 

sekitar 229.485 ribu jiwa dibandingkan dengan penongkatan di tahun-tahun 

sebelumnya. 2021 peningkatan 87.278 ribu jiwa. Tahun 2022 meningkat 86.822 

ribu jiwa. Pada tahun 2023 peningkatannya sebesar 86.317 ribu jiwa. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi kemiskinan, hasil penelitian empiris sebelumnya menunjukkan 

temuan yang belum konsisten. Sejumlah studi menemukan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan, sementara 

studi lainnya menunjukkan pengaruh yang lemah atau tidak signifikan. Demikian 

pula, pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap kemiskinan menunjukkan 

hasil yang beragam, di mana peningkatan IPM tidak selalu diikuti oleh penurunan 

tingkat kemiskinan secara merata di setiap daerah. Perbedaan karakteristik wilayah, 

struktur ekonomi, serta dinamika kependudukan menyebabkan hubungan 
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antarvariabel tersebut bersifat kontekstual dan perlu dikaji secara lebih spesifik 

pada tingkat daerah. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

mengkaji kembali determinan kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan 

menggunakan data panel kabupaten/kota selama periode 2013–2023. Pendekatan 

data panel memungkinkan analisis yang lebih komprehensif karena mampu 

menangkap variasi antarwilayah dan perubahan antarwaktu secara simultan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

dalam menjelaskan pengaruh tingkat pengangguran terbuka, Indeks Pembangunan 

Manusia, dan jumlah penduduk terhadap kemiskinan, serta menjadi dasar 

pertimbangan dalam perumusan kebijakan pengentasan kemiskinan yang lebih 

tepat sasaran di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti bertujuan melakukan 

penelitian dengan tema kemiskinan serta faktor-faktor yang mempengaruhinya, 

yaitu variabel Tingkat Pengangguran Terbuka, Indeks Pembangunan Manusia, dan 

Jumlah Penduduk, dengan judul “Determinan Kemiskinan Di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 2013-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh terhadap kemiskinan 

di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2013-2023? 
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2. Apakah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap 

kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2013-2023? 

3. Apakah Jumlah Penduduk berpengaruh terhadap kemiskinan di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat tahun 2013-2023? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuanh yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap 

kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2013-2023. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

terhadap kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2013-2023. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk terhadap kemiskinan di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2013-2023. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini bagi beberapa pihak-pihak yang 

berkepentingan baik secara teoritis maupun secara praktis adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kajian ekonomi pembangunan, khususnya dalam 

menjelaskan hubungan antara tingkat pengangguran terbuka, Indeks 

Pembangunan Manusia, dan jumlah penduduk terhadap kemiskinan melalui 

pendekatan data panel pada tingkat kabupaten/kota. 
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2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi pemerintah daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat dalam merumuskan 

kebijakan pengentasan kemiskinan yang lebih efektif dan berbasis data, 

serta menjadi referensi bagi praktisi dan peneliti selanjutnya dalam kajian 

kemiskinan regional. 

E. Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah alur pembahasan 

terhadap maksud yang ingin disampaikan, sehingga setiap penjelasan dapat diikuti 

dan dapat dipahami dengan teratur serta sistematis. Sebelum memasuki bab, 

penelitian ini diawali dengan halaman sampul, judul, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan abstrak. Maka sistematika penulisan adalah sebagai berikut: 

 Pada bab pertama, yaitu pendahuluan, berisi pengantar mengenai 

permasalahan yang menjadi focus dalam penelitian ini dan diuraikan scara beruntun 

diawali dengan latar belakang penelitian dilakukan rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta diakhiri dengan penjelasan tentang sistematika 

penulisan penelitian. 

 Pada bab kedua, yaitu landasan teori, refrensi teori yang relevan dengan 

topik permasalahan yang dibahas. Bab ini juga mencakup tinjauan umum yang 

berfungsi sebagai pelengkap dan teori yang digunakan. Selain itu, bab ini juga 

memuat hasil penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan topik dengan 

penelitianini, pengembangan hipotesis, serta penyusunan kerangka pemikiran yang 

menjadi dasar dalam penelitian ini. 
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 Pada bab ketiga, yaitu metode penelitian, menguraikan secara rinci, 

mengenai jenis penelitian yang digunakan, Teknik dan metode pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, serta pendekatan analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 Pada bab keempat, yaitu hasil analisis dan pembahasan berisi hasil-hasil 

yang diperoleh dari penelitian yang mencakup deskripsi temuan penelitian, 

pembuktian terhadap hipotesis yang diajurkan, serta pembahsan mendalam 

mengenai hasil-hasil tersebut. 

 Pada bab kelima, yaitu penutup, menyajikan Kesimpulan dari seluruh 

penelitian yang telah disajikan pada bab-bab seelumnya, dilengkapi dengan saran-

saran yang dapat menjadi pembangunan dalam pengambilan kebijakan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan, serta untuk refrensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pengangguran 

terbuka (TPT), indeks pembangunan manusia (IPM), dan jumlah penduduk (JP) 

terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten dan kota Provinsi Nusa Tenggara Barat 

selama periode 2013-2023 dengan menggunakan pendekatan regresi data panel. 

Penggunaan data panel memungkinkan penelitian ini menangkap dinamika 

kemiskinan tidak hanya antarwaktu, tetapi juga antarwilayah, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai determinan kemiskinan 

di tingkat daerah. Berdasarkan hasil analisis empiris dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama sebagai berikut: 

1. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terbukti berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di kabupaten dan kota Provinsi 

Nusa Tenggara Barat selama periode penelitian. Temuan ini menunjukkan 

bahwa peningkatan pengangguran terbuka secara konsisten diikuti oleh 

peningkatan jumlah penduduk miskin. Kondisi tersebut mencerminkan 

bahwa pengangguran merupakan salah satu faktor struktural yang 

memperlemah daya tahan ekonomi rumah tangga, terutama di daerah-

daerah dengan keterbatasan lapangan kerja formal. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa pasar tenaga kerja di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat belum sepenuhnya mampu menyerap angkatan kerja yang 

terus bertambah, sehingga sebagian penduduk berada dalam kondisi tanpa 

pendapatan tetap atau bergantung pada pekerjaan berproduktivitas rendah. 



77 
 

 
 

Dalam konteks ini, pengangguran terbuka tidak hanya menjadi persoalan 

ketenagakerjaan semata, tetapi juga menjadi pemicu meningkatnya 

kerentanan sosial dan ekonomi yang berujung pada kemiskinan. Dengan 

demikian, upaya penurunan kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat 

tidak dapat dilepaskan dari efektivitas kebijakan penciptaan lapangan kerja 

dan peningkatan kualitas kesempatan kerja. 

2. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terbukti berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten dan kota Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas 

pembangunan manusia memiliki peran yang nyata dan strategis dalam 

menurunkan jumlah penduduk miskin. IPM yang lebih tinggi 

mencerminkan perbaikan pada aspek pendidikan, kesehatan, dan standar 

hidup layak, yang secara langsung maupun tidak langsung meningkatkan 

produktivitas dan kapasitas ekonomi masyarakat. 

Hasil ini menegaskan bahwa kemiskinan tidak hanya disebabkan oleh 

rendahnya pendapatan, tetapi juga oleh keterbatasan kapabilitas manusia. 

Peningkatan akses terhadap pendidikan dan kesehatan memungkinkan 

masyarakat memperoleh peluang kerja yang lebih baik serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola sumber daya ekonomi yang dimiliki. 

Oleh karena itu, pembangunan manusia menjadi fondasi penting dalam 

strategi pengentasan kemiskinan jangka panjang, karena mampu 

memperkuat kemampuan individu untuk keluar dari perangkap kemiskinan 

secara berkelanjutan. 
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3. Julmlalh penduldulk (JP) berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah 

penduduk miskin di kabupaten dan kota Provinsi Nusa Tenggara Barat 

selama periode 2013–2023. Hubungan positif ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan jumlah penduduk yang tidak diimbangi dengan peningkatan 

kapasitas ekonomi daerah cenderung memperbesar tekanan terhadap pasar 

kerja, infrastruktur, dan layanan publik. Akibatnya, sebagian penduduk 

berisiko terjebak dalam sektor informal dengan pendapatan rendah dan 

tingkat kesejahteraan yang terbatas. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa dinamika demografi memainkan peran 

penting dalam pembentukan kemiskinan daerah. Pertumbuhan penduduk 

yang cepat tanpa diikuti oleh penciptaan lapangan kerja dan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dapat menghambat pencapaian tujuan 

pembangunan ekonomi, khususnya dalam menurunkan tingkat kemiskinan. 

Oleh karena itu, kebijakan kependudukan dan pembangunan ekonomi 

daerah perlu dirancang secara seimbang agar pertumbuhan penduduk dapat 

menjadi potensi pembangunan, bukan justru menjadi beban sosial ekonomi. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Meskipun penelitian ini telah dilaksanakan dengan pendekatan metodologis yang 

sistematis dan mengacu pada prosedur ilmiah yang berlaku, peneliti menyadari 

bahwa penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan tersebut 

perlu disampaikan secara terbuka agar hasil penelitian dapat dipahami secara 

proporsional serta menjadi bahan evaluasi dan pengembangan bagi penelitian 

selanjutnya. Berikut adalah beberapa keterbatasan dalam penelitian: 
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1. Keterbatasan pada jumlah dan cakupan variabel independen yang 

digunakan dalam model penelitian. Penelitian ini hanya memasukkan tiga 

variabel independen, yaitu tingkat pengangguran terbuka, indeks 

pembangunan manusia, dan jumlah penduduk. Padahal, kemiskinan 

merupakan fenomena ekonomi dan sosial yang bersifat multidimensional 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti pertumbuhan ekonomi, 

inflasi, ketimpangan pendapatan, tingkat upah, belanja pemerintah, struktur 

sektor ekonomi, serta kualitas infrastruktur. Keterbatasan variabel ini 

berpotensi menyebabkan belum sepenuhnya terakomodasinya seluruh 

faktor yang memengaruhi kemiskinan di Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

2. Keterbatasan pada jenis dan sumber data yang digunakan. Penelitian ini 

sepenuhnya menggunakan data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat 

Statistik (BPS). Meskipun data BPS merupakan data resmi, terstandarisasi, 

dan banyak digunakan dalam penelitian akademik, penggunaan data 

sekunder tetap memiliki keterbatasan. Data sekunder berpotensi 

mengandung kesalahan pencatatan, perbedaan metode pengumpulan dan 

penghitungan antarperiode, serta keterbatasan dalam menangkap kondisi 

sosial ekonomi masyarakat secara lebih mendalam. Selain itu, data sekunder 

tidak memungkinkan peneliti untuk mengontrol secara langsung proses 

pengumpulan data, sehingga fleksibilitas analisis menjadi terbatas. 

3. Keterbatasan terhadap pendalaman dan eksplorasi landasan teoritis. 

Penelitian ini masih berfokus pada teori-teori ekonomi pembangunan dan 

kemiskinan yang bersifat umum, seperti teori pengangguran dan teori 
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pembangunan manusia. Meskipun teori-teori tersebut relevan, pendalaman 

terhadap pendekatan teoretis lain, seperti teori kemiskinan struktural, teori 

ketimpangan regional, atau pendekatan institusional, masih relatif terbatas. 

Akibatnya, pembahasan hasil penelitian masih dapat dikembangkan lebih 

lanjut dengan perspektif teoretis yang lebih beragam dan multidisipliner. 

4. Keterbatasan periode dan tingkat analisis penelitian. Penelitian ini 

menggunakan data panel dengan periode waktu 2013-2023 dan unit analisis 

kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Meskipun periode tersebut 

cukup untuk menggambarkan tren kemiskinan, penelitian ini belum mampu 

menangkap dinamika jangka panjang serta perbedaan kondisi sosial 

ekonomi pada tingkat yang lebih mikro, seperti rumah tangga atau individu. 

Hal ini menyebabkan hasil penelitian lebih merefleksikan kondisi makro 

daerah dibandingkan kondisi mikro masyarakat. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta keterbatasan yang telah diidentifikasi, maka 

beberapa saran yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat diharapkan dapat 

memperkuat kebijakan penanggulangan pengangguran melalui penciptaan 

lapangan kerja yang berkelanjutan dan inklusif. Upaya tersebut dapat 

dilakukan melalui pengembangan program pelatihan keterampilan berbasis 

kebutuhan pasar kerja, peningkatan kualitas pendidikan vokasi, serta 

dukungan terhadap kewirausahaan lokal. Selain itu, sektor informal yang 

masih menjadi penopang utama lapangan kerja di beberapa kabupaten/kota 
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perlu didorong agar lebih produktif melalui akses permodalan, 

pendampingan usaha, dan perlindungan sosial. Kebijakan ketenagakerjaan 

yang efektif diharapkan mampu menekan tingkat pengangguran terbuka dan 

secara tidak langsung menurunkan tingkat kemiskinan. 

2. Pemerintah daerah perlu terus meningkatkan kualitas pembangunan 

manusia sebagai strategi jangka panjang dalam pengentasan kemiskinan. 

Peningkatan indeks pembangunan manusia hendaknya tidak hanya berfokus 

pada pencapaian angka, tetapi juga pada pemerataan akses dan kualitas 

layanan pendidikan dan kesehatan antarwilayah. Pemerintah diharapkan 

dapat memprioritaskan peningkatan mutu pendidikan, pengurangan angka 

putus sekolah, serta perbaikan layanan kesehatan dasar, khususnya di 

wilayah dengan tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. Investasi pada 

sumber daya manusia ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan 

daya saing tenaga kerja, sehingga mampu mengurangi kemiskinan secara 

berkelanjutan. 

3. Dalam menghadapi pertumbuhan jumlah penduduk yang terus meningkat, 

pemerintah daerah diharapkan dapat mengelola dinamika kependudukan 

secara lebih terintegrasi dengan kebijakan pembangunan ekonomi. 

Penguatan program kependudukan, peningkatan kualitas angkatan kerja, 

serta pengembangan sektor-sektor ekonomi yang memiliki daya serap 

tenaga kerja tinggi menjadi langkah penting agar pertumbuhan penduduk 

dapat menjadi potensi pembangunan, bukan justru menjadi beban sosial 

ekonomi. Selain itu, perencanaan pembangunan daerah perlu 
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mempertimbangkan aspek demografi agar tekanan terhadap pasar kerja dan 

layanan publik dapat diminimalkan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang relevan dalam menjelaskan 

kemiskinan, seperti inflasi, ketimpangan pendapatan, pertumbuhan 

ekonomi, pengeluaran pemerintah, tingkat upah, serta kualitas infrastruktur. 

Penelitian selanjutnya juga dapat memperpanjang periode pengamatan atau 

menggunakan unit analisis yang lebih mikro, seperti rumah tangga atau 

individu, agar mampu menangkap dinamika kemiskinan secara lebih 

mendalam. 

5. Penelitian selanjutnya juga disarankan untuk menggunakan pendekatan 

metodologis alternatif, seperti model efek dinamis, pendekatan spasial, atau 

kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan tersebut diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kemiskinan serta interaksi antarvariabel di tingkat 

daerah. 
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